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ABSTRAK 

 

Peningkatan kasus kekerasan seksual terhadap anak terjadi pada tahun 2014 yaitu 

dengan jumlah kasus sebanyak 656. Wilayah DKI Jakarta yang menjadi kota dengan 

jumlah kasus terbanyak yaitu 649 kasus, dan Jakarta Timur termasuk kedalam 

wilayah dengan jumlah kasus tertinggi. Akan tetapi, pada tahun 2015 kasus 

kekerasan seksual terhadap anak berjumlah 218 kasus, penurunan kasus tersebut 

juga dialami oleh wilayah Jakarta Timur. Penurunan jumlah kasus pada tahun 2015, 

menjadi pembahasan yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Jika penurunan kasus 

tersebut,dikarenakan faktor penegakan hukum pidana yang telah menjalankan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, dengan efektif dan efisien di 

Jakarta Timur, hal ini akan menjadi patokan bagi penegakan hukum pidana untuk  

wilayah lain di Indonesia. Sehingga penulis menggunakan judul penelitian untuk 

skripsinya adalah Penegakan Hukum Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak 

(Studi Kasus Jakarta Timur). Permasalahan dalam penelitian ini membahas 

mengenai bagaimana penegakan hukum pidana terhadap pelaku kekerasan seksual 

anak dan upaya pencegahan terhadap kekerasan seksual anak dengan studi kasus di 

wilayah Jakarta Timur. Metode yang digunakan adalah metode penelitian empiris 

yang menggunakan data primer atau data lapangan. Lokasi yang dipilih untuk 

penelitian yaitu daerah Jatinegara dan Cakung, dan sampel yang diambil melalui 

Pengadilan Negeri Jakarta Timur, Polres Jakarta Timur, Polsek Cakung, dan KPAI. 

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Kekerasan Seksual, dan Anak 

      Menyetujui : 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak adalah generasi penerus bangsa yang sangat diharapkan oleh Negara 

Indonesia.
1
 Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 pada Pasal 34 ayat (1) yang menyatakan bahwa ”fakir miskin 

dan anak-anak terlantar merupakan tanggungjawab negara untuk memeliharanya”. 

Akan tetapi masih banyak anak-anak yang mengalami nasib buruk di Indonesia saat 

ini, maraknya kasus tentang anak yang dijadikan  sebagai korban mulai dari kasus 

anak terlantar hingga kasus yang tak dapat dibayangkan sekalipun yaitu anak-anak 

yang mati terbunuh di tangan orang-orang yang seharusnya merawat mereka dan 

memberikan perlindungan kepada mereka.  

Pengaturan mengenai perlindungan anak telah diterapkan, namun hal tersebut 

tidak dapat menghentikan para pelaku kekerasan seksual anak untuk terus mencari 

korban. Penegakan hukum di Indonesia saat ini  mulai memperihatinkan dikarenakan 

keluarga korban tidak memiliki keberanian untuk melaporkan kejadian tersebut 

kepada pihak yang berwajib sehingga banyak para pelaku terhindar dari jeratan 

hukum.
2
 Pasal 287 KUHP menjelaskan mengenai penuntutan yang dilakukan atas 

pengaduan untuk perempuan belum 12 (dua belas) tahun atau jika ada salah satu hal 

yang disebutkan dalam Pasal 291 dan 294 KUHP. 

                                                           
1
Ikatan Dokter Anak Indonesia, Tumbuh Kembang Anak dan Remaja buku ajar II, CV Sagung 

Seto, Jakarta, 2005, hlm 105. 
2
 Ibid. 
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Kasus kekerasan seksual terhadap anak, delik yang digunakan berupa delik 

aduan, sehingga hal ini banyak menimbulkan kontra di masyarakat karena dianggap 

tindakan diskriminatif terhadap anak. Selain itu kesulitan dalam mengungkap kasus 

kekerasan terhadap anak dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor struktural, 

diantaranya yaitu;
 3

 

1) Penolakan korban sendiri. Korban tidak melaporkannya karena takut pada 

akibat yang kelak diterima baik dari pelaku (adanya ancaman) maupun dari 

kejadian itu sendiri (traumatis, aib). 

2) Manipulasi pelaku. Sebagian besar pelaku merupakan orang dewasa yang 

sering menolak tuduhan (setidaknya diawal proses penyidikan) bahwa dia 

adalah pelakunya. Strategi ini digunakan dengan cara pelaku menuduh anak 

melakukan kebodohan atau mengalami “wild imagination”. 

3) Keluarga yang mengalami kasus bahwa kekerasan terhadap anak sebagai aib 

yang memalukan jika diungkap. 

4) Anggapan bahwa hal-hal yang berkaitan dengan urusan keluarga (hubungan 

orang tua-anak, suami-istri) tidak patut dicampuri oleh masyarakat. 

5) Masyarakat luas tidak mengetahui secara jelas “tanda-tanda” pada diri anak 

yang mengalami kekerasan pada kasus sexual abuse, karena tidak adanya 

tanda-tanda fisik yang terlihat jelas. 

                                                           
3
 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, Nuansa Cendekia, Bandung, 2012, hlm 60. 
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6) Sistem dan prosedur pelaporan hanya diketahui oleh masyarakat yang 

berpendidikan dan pergaulan luas, artinya banyak masyarakat yang belum 

mengetahui secara spesifik mengenai teknik pelaporan tersebut. 

Kekerasan Seksual atau pelecehan seksual terhadap anak sangat mengguncang 

Indonesia dengan jumlah kasus 58 % dari 21,6 juta kekerasan anak hal ini terjadi 

mulai tahun 2010 hingga tahun 2014. Menurut data laporan pengaduan masyarakat ke 

KPAI pada tahun 2014 tercatat sebanyak 656 kasus kekerasan seksual anak di 

Indonesia dan 193 kasus pada tahun 2015, hal ini hanya berdasarkan pengaduan 

masyarakat belum termasuk jumlah laporan yang masuk di kantor kepolisian. 

Sedangkan untuk jumlah data kasus kekerasan seksual anak yang dijumlahkan secara 

umum oleh pihak KPAI yaitu sebanyak 218 kasus pada tahun 2015.
4
   

Adapun beberapa wilayah di Indonesia yang menduduki peringkat paling 

tinggi untuk tahun 2014 hingga tahun 2015 yaitu diantaranya DKI Jakarta, Jawa 

Barat, dan Banten. DKI Jakarta menjadi wilayah paling tinggi tingkat pertama kasus 

kekerasan seksual anak mulai tahun 2014 hingga 2015 sebanyak 649 kasus, Jawa 

Barat 391 kasus, dan Banten 362 kasus. Menurut Ketua Komnas PA Arist Merdeka 

Sirait, Jakarta paling tinggi tingkat kekerasan seksual pada anak, dan mencatat di 

Jakarta daerah paling rawan kekerasan terhadap anak ialah Jakarta Timur, Jakarta 

Utara, dan Jakarta Barat.
5
 Sebelumnya data kekerasan seksual terhadap anak diambil 

dari KOMNAS Perlindungan Anak yaitu di mulai pada tahun 2013 Jakarta Timur 

                                                           
4
 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). Data Kasus Perlindungan Anak Berdasarkan 

Lokasi Pengaduan dan Pemantauan Media Se-Indonesia Tahun 2011-2015. Jakarta: KPAI. 
5
http://www.nasional.tempo.co/read/news/2015/08/07/078690010/jakarta-tertinggi-kasus-

kekerasan-seksual-terhadap-anak. Diakses Pada Senin 02 November 2015. Pukul 20:24. 

3 

http://www.nasional.tempo.co/read/news/2015/08/07/078690010/jakarta-tertinggi-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak
http://www.nasional.tempo.co/read/news/2015/08/07/078690010/jakarta-tertinggi-kasus-kekerasan-seksual-terhadap-anak
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dengan jumlah 166 kasus, Jakarta Utara 149 kasus, Jakarta Barat 129 kasus, Jakarta 

Pusat 118 kasus, dan Jakarta Selatan 106 kasus.
6
 

 Jakarta timur pada tahun 2015 mengalami penurunan yang lumayan jika pada 

tahun 2014 kasus kekerasan seksual anak sebanyak 97 kasus, sedangkan  tahun 2015 

sebanyak 78 kasus kekerasan seksual anak.
7
 Penurunan sebanyak 19 kasus kekerasan 

seksual anak menjadi langkah pertama bagi wilayah Jakarta Timur untuk 

membuktikan bahwa wilayah yang selalu menjadi peringkat pertama di DKI Jakarta 

dengan tingkat tertinggi kasus kekerasan seksual terhadap anak telah mengalami 

penurunan. Selanjutnya munculnya kasus residivis pencabulan anak, merupakan 

kasus pertama yang terjadi di wilayah Jakarta Timur. Kasus tersebut terjadi di daerah 

Cakung, pelaku residivis tersebut diberitakan memiliki kelainan seksual terhadap 

anak-anak atau yang disebut sebagai pedofilia. Penegakan hukum seperti apa yang 

akan dilakukan oleh pihak kepolisian terhadap pelaku residivis pencabulan anak 

tersebut. 

 Penegakan hukum yang dilaksanakan di wilayah DKI Jakarta menjadi contoh 

atau patokan bagi wilayah-wilayah lain di Indonesia dalam melaksanakan penegakan 

hukum yang efektif dan efisien. Alasan ini karena wilayah DKI Jakarta merupakan 

Ibukota Indonesia, sehingga apabila penegakan hukum yang dilaksanakan berhasil 

maka tidak menutup kemungkinan wilayah-wilayah lain akan mengalami 

                                                           
6
http://www.beritasatu.com/hukum-kriminalitas/15131-jakarta-timur-masih-rawan-

kekerasan-anak.html. Diakses Pada Minggu 08 November 2015. Pukul 20.00. 

7
 Kepolisian Daerah Metro Jaya Resort Metro Jakarta Timur. Klasifikasi Data Perkara Anak 

(ABH) yang Ditangani Unit PPA POLRES Metro JAKTIM Tahun 2014-2015. Jakarta Timur: Unit PPA 

POLRES Metro Jakarta Timur. 

4 

http://www.beritasatu.com/hukum-kriminalitas/15131-jakarta-timur-masih-rawan-kekerasan-anak.html
http://www.beritasatu.com/hukum-kriminalitas/15131-jakarta-timur-masih-rawan-kekerasan-anak.html
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keberhasilan yang sama seperti yang terjadi di wilayah Ibukota. DKI Jakarta juga 

merupakan wilayah dengan jumlah penduduk terpadat di Indonesia. Daerah Jakarta 

yang paling padat penduduknya menurut data sensus tahun 2014 adalah Jakarta 

Timur 2.817.994 jiwa, Jakarta Barat 2.430.410 jiwa, Jakarta Utara 1.659.612 jiwa, 

dan untuk Jakarta Selatan dan Jakarta Pusat dijumlahkan sebanyak 3.067.284 jiwa.
8
 

Jakarta, korban pencabulan di Rusun Pinus Elok oleh ER (35) diduga lebih 

dari satu orang.
 
Bahkan, pelaku ER dikenal memiliki rekam jejak tak baik dalam hal 

perbuatan bejat itu, hal ini disampaikan Yosef Jemianus. Ketua RT 18 Rusun Pinus 

Elok Blok 1 Penggilingan daerah Cakung, Jakarta Timur.
9
 Bahkan, lanjut Yosef 

pelaku pernah menginap dipenjara gara-gara kasus yang sama. "Dia pernah 

melakukan hal yang sama sebelum pindah ke sini. Dari informasi yang didapat ada 

sekitar 6 (enam) orang korban yang pernah dicabuli oleh pelaku. Namun, masih ada 

juga orang tua korban yang tidak ingin melapor.
 10

  

"Warga tidak menuntut karena perbuatan pelaku belum dikategorikan 

pencabulan" ujar Yosef. Pelaku dikenal baik dan memang memiliki kebiasaan dekat 

dengan anak-anak, sehingga warga tidak curiga terhadapnya. Pelaku memang terbiasa 

dekat dengan anak-anak dan akrab dengan penghuni. Jadi banyak anak-anak disini 

suka bermain dengan dia. Akan tetapi pelaku juga memiliki penyakit kelainan seks, 
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pernyataan ini diungkapkan oleh Yosef. Seperti yang diberitakan, seorang bocah 

berinisial DF dengan usia tiga tahun telah menjadi korban pencabulan di Rusun Pinus 

Elok, Penggilingan, Cakung, Jakarta Timur.
11

 

Korban yang mengalami tindak pencabulan juga merupakan warga rusun 

tersebut. Kepala Polsek Cakung Komisaris Armunanto Haean mengatakan, kejadian 

tersebut terjadi pada Sabtu 10 Oktober 2015 kemarin. Korban tinggal di lantai lima 

saat itu bertemu dengan pelaku di lantai tiga rusun ketika hendak turun.
 
Kemudian, 

ER memanggil korban dan melancarkan aksinya, Armanto menjelaskan pelaku 

jongkok didepan korban lalu mencabuli dengan cara memasukan tangan kirinya. 

Selasa 13 Oktober 2015 malam pelaku telah ditahan dalam balik jeruji sel tahanan 

Polsek Cakung. Pelaku diancam hukuman 15 (lima belas) tahun yang diatur dalam 

Pasal 82 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak.
12

 

Jakarta, guru sebuah Sekolah Dasar (SD) di Cipayung, Jakarta Timur, diduga 

telah melakukan perbuatan cabul terhadap muridnya, dugaan ini langsung dilakukan 

penyelidikan oleh pihak kepolisian. Pelaku berinisial J tersebut diduga mencabuli tiga 

muridnya. Umar Faroq yang merupakan Kepala Polres Metro Jakarta Timur 

Komisaris Besar mengatakan bahwa pelaku ditangkap petugas pada Kamis 28 Mei 

2015. Setelah adanya laporan dari tiga orang tua murid yang anaknya menjadi 

korban.
 
Pelaku telah melanggar kesusilaan dengan melakukan perbuatan yang tidak 
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sepantasnya. Aksi pencabulan yang dilakukan oleh pelaku terjadi dalam area sekolah 

pada saat jam istirahat.
13

 

Para korbannya tak berkutik lantaran pelaku melampiaskan nafsunya dengan 

ancaman serta iming-iming uang mulai Rp 10.000 (sepuluh ribu rupiah) hingga uang 

Rp 20.000 (dua puluh ribu rupiah).
 
"Dalam aksinya, pelaku memberikan hadiah dan 

juga mengancam untuk jangan mengatakan kepada siapapun. Anak-anak umur 10 

(sepuluh) tahun dan kelas 3 (tiga) SD masih sangat lugu dan polos. Umar 

mengungkapkan pelaku telah melakukan pencabulan terhadap korban berkali-kali, 

menurut keterangan sampai ada yang dicabuli sebanyak 10 (sepuluh) kali. Pihak 

kepolisian berterima kasih atas keberanian orangtua korban yang telah melakukan 

pelaporan. Sebab jika tidak ada laporan mengenai kejadian pencabulan tersebut, maka 

hal ini tidak akan pernah terungkap.
14

  

Pihak kepolisian juga masih melakukan penyelidikan untuk mencari 

kemungkinan adanya korban lain. Sekolah SD lain di wilayah Kramat Jati juga 

pernah menjadi tempat pelaku bekerja.  Umar mengatakan jika dalam kasus ini masih 

ada korban yang belum melapor diinformasikan untuk segera melakukan pelaporan 

agar penyelidikan kasus ini dapat segera terungkap. Pelaku berinisial J telah 

ditangkap dan mendekam di balik jeruji besi karena perbuatan pelaku telah melanggar 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak yang terdapat 
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dalam Pasal 82 dengan ancaman hukuman minimal 5 (lima) tahun dan maksimal 15 

(lima belas) tahun.
15

 

Jakarta, Pengadilan Negeri Jakarta Timur dalam putusannya memberikan 

sanksi pidana berupa hukuman 6 (enam) tahun penjara terhadap pelaku atas nama 

Bripka Chandra Hermawan, dan denda Rp 60.000.000 (enam puluh juta rupiah) 

subsider tiga bulan, serta dinyatakan bersalah karena telah melakukan perbuatan 

cabul terhadap bocah berusia 4,5 tahun tersebut.
 
 

Perbuatan Chandra diatur dalam Pasal 82 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak dengan hukuman penjara maksimal 15 (lima belas) 

tahun. Kejadian berawal ketika korban buang air besar pada saat cebok bagian 

kelamin bocah ini terlihat bengkak dan kemerahan. Korban kemudian dibawa ke 

dokter dan diberi salep di bagian paha dan sekitar kelamin korban.
 

Peristiwa 

pencabulan terjadi di Ceger daerah Cipayung, Jakarta Timur
 16

 

Lalu korban mengaku kalau luka itu akibat disentil kemaluannya oleh Bapak 

Eva (panggilan korban ke pelaku).
 
Bukti selanjutnya berupa hasil visum dari RS Polri 

Sukamto yang menyatakan adanya luka memar akibat pukulan benda tumpul, dan 

terdapat luka robekan lama sekitar 4-5 hari serta lebih dari satu lapisan.
 
Majelis 

Hakim juga menanyakan kepada terdakwa apakah akan mengajukan banding atau 
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pikir-pikir terhadap vonis yang dijatuhkan. Terdakwa menyatakan keberatan dan akan 

mengajukan banding.
17

 

Data-data diatas menunjukan bahwa Jakarta Timur merupakan bagian wilayah 

DKI Jakarta yang memiliki jumlah penduduk terpadat di Indonesia, setiap tahunnya 

kasus kekerasan seksual anak di Jakarta Timur selalu menjadi paling tinggi, serta 

adanya kasus residivis pencabulan anak yang terjadi di Cakung semakin menjadikan 

Jakarta Timur daerah rawan kekerasan seksual anak. Namun ternyata daerah Jakarta 

Timur mampu menjadi daerah yang mengalami penurunan kasus kekerasan seksual 

anak hingga 20%, langkah awal yang baik dalam proses penegakan hukum di 

Indonesia. Penulisan judul skripsi “Penegakan Hukum Pidana Kekerasan Seksual 

Terhadap Anak (Studi Kasus Jakarta Timur)” didasarkan pada beberapa alasan 

diatas untuk dilakukan penelitian selanjutnya. 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka penulis mengemukakan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penegakan hukum pidana terhadap pelaku kekerasan seksual 

anak (Studi kasus Jakarta Timur)? 

2. Bagaimana upaya pencegahan terhadap kekerasan seksual anak (Studi 

kasus Jakarta Timur)? 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan dalam penulisan skripsi ini, penulis membuat dalam 

beberapa hal yaitu: 

1. Menemukan penyelesaian terhadap kasus-kasus kekerasan seksual anak 

yang selalu meningkat di Indonesia, dan lebih difokuskan ke wilayah 

Jakarta Timur. 

2. Memberikan solusi terhadap penjatuhan hukuman bagi pelaku kekerasan 

seksual anak, selain sanksi yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan anak dan Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak perubahan dari Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diberikan oleh penulis melalui penulisan skripsi ini yaitu: 

1. Memberikan upaya preventif untuk kekerasan seksual anak dengan studi 

kasus di Jakarta Timur. 

2. Mengajak masyarakat untuk ikut serta peduli terhadap masa depan anak-anak 

dan berhenti melakukan tindak kekerasan terhadap anak terutama kekerasan 

seksual. 

E. Kerangka Teori 

Menurut Soerjono Soekanto, “Penegakan hukum adalah kegiatan 

menyerasikan hubungan nilai-nilai yang terjabarkan di dalam kaidah-

kaidah/pandangan nilai yang mantap dan mengejewantah dan sikap tindak sebagai 

rangkaian penjabaran nilai tahap akhir untuk menciptakan, memelihara dan 

mempertahankan kedamaian pergaulan hidup”.
18

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hukum menurut Soerjono 

Soekanto yaitu
19

: 

1. Faktor hukumnya sendiri, yang dibatasi oleh Undang-Undang saja. 

2. Faktor penegak hukum, yakni pihak-pihak yang membentuk maupun 

menerapkan hukum. 

3. Faktor sarana dan fasilitas yang mendukung penegakan hukum. 
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4. Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukum tersebut berlaku atau 

diterapkan. 

5. Faktor kebudayaan, yakni sebagai hasil karya, cipta dan rasa yang 

didasarkan pada karsa manusia di dalam pergaulan manusia. 

Teori sistem peradilan pidana menurut Muladi merupakan jaringan (network) 

peradilan yang menggunakan hukum pidana materil, hukum pidana formil maupun 

hukum pelaksanaan pidana. Selanjutnya atas dasar ketentuan Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, maka “criminal justice system” di 

Indonesia terdiri atas lembaga komponen kepolisian, kejaksaan, pengadilan negeri, 

dan lembaga pemasyarakatan sebagai penegak hukum. “Criminal justice process” 

dimulai dari proses penangkapan, penahanan, penuntutan, dan pemeriksaan di muka 

sidang pengadilan serta diakhiri dengan pelaksanaan pidana di lembaga 

pemasyarakatan.
20

 

Herbert L. Packer menyatakan dua model yang berlaku dalam lingkup 

Criminal Justice as Process, yaitu pertama crime control model, dan kedua due 

process model. Crime control model bekerja dan berpihak pada suatu asumsi, bahwa 

setiap orang yang terlibat (tersangka/terdakwa) dalam criminal justice system ada 

kemungkinan bersalah (presumption of guilt) atau praduga bersalah, dan karenanya 

pelaksanaan penggunaan kekuasaan pada tangan aparat pemerintah (polisi, jaksa, dan 

hakim) harus semaksimal mungkin. Sedangkan due process model lebih menekankan 

pada presumption of innocence (praduga tak bersalah), oleh karena itu due process 
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model dituntut adanya suatu proses penyidikan atas suatu kasus tindak pidana secara 

formal dan penemuan fakta-fakta secara objektif.
21

 

Teori upaya penanggulangan kejahatan menurut A.S. Alam dan Amir Ilyas 

yaitu: pre-emtif, preventif, dan represif. Pre-emtif merupakan upaya awal yang 

dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya tindak pidana, sedangkan 

preventif merupakan upaya pencegahan yang dilakukan agar kejahatan tidak terjadi, 

setelah itu represif yang merupakan upaya yang dilakukan pada saat telah terjadi 

tindak pidana atau kejahatan yang tindakannya berupa penegakan hukum (law 

enforcement) dengan menjatuhkan hukuman.
22

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada skripsi ini penulis membatasi ruang lingkup pembahasan sesuai dengan 

judul yakni “Penegakan Hukum Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak 

(Studi Kasus Jakarta Timur)” sehingga data yang digunakan oleh penulis hanya 

kasus yang terjadi pada tahun 2015 dan tahun 2014 sebagai perbandingan, serta 

pembatasan daerahnya hanya pada daerah Jatinegara dan Cakung. Adapun instansi 

atau lembaga yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 

1. KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) 

2. POLSEK (Kepolisian Sektor) Cakung 

3. POLRES (Kepolisian Resort Metro Jaya) Jakarta Timur 

4. Pengadilan Negeri Jakarta Timur. 
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G. Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian 

Metode penelitian empiris merupakan penelitian yang diperoleh langsung dari 

masyarakat atau meneliti data primer yaitu data yang didapat langsung dari 

masyarakat sebagai sumber pertama dengan melalui penelitian lapangan.
23

 

2. Metode Pendekatan Masalah 

Metode pendekatan masalah yang digunakan oleh penulis berupa metode 

gabungan yaitu metode pendekatan normatif yang lebih difokuskan kepada 

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus digabungkan dengan 

metode pendekatan empiris yang dimulai dengan melakukan penelitian 

terhadap berlakunya hukum positif tersebut.
24

 

3. Sumber Bahan Hukum 

Pada penelitian ini data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder 

sebagai bahan penunjang. Untuk melakukan penelitian akan diperoleh melalui 

alat pengumpulan data yaitu:
25

  

a. Studi kepustakaan/studi dokumen. 

b. Wawancara. 

c. Daftar pertanyaan. 

d. Pengamatan. 

e. Undang-Undang. 
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f. Peraturan lainnya. 

4. Lokasi Penelitian 

Untuk mendapatkan bahan penelitian penulis memilih lokasi penelitian di 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), POLSEK Cakung, POLRES 

Jakarta Timur di bagian Unit Perlindungan Perempuan dan Anak, dan 

Pengadilan Negeri Jakarta Timur di lokasi tersebut penulis akan mendapatkan 

informasi mengenai data laporan seluruh wilayah Indonesia dan putusan 

tentang kasus kekerasan seksual anak di Jakarta Timur.  Penelitian dilakukan 

di wilayah Jakarta Timur khusus di kecamatan Jatinegara, dan Cakung.
 26

  

5. Populasi dan Sampel 

Pengumpulan data ini didukung dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu cara mengambil sampel didasarkan pada tujuan tertentu. 

Pengambilan sampel didasarkan pada ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik 

tertentu yang merupakan ciri utama populasi.
27

  

Penulis akan memilih instansi dan pihak tertentu untuk membantunya 

mendapatkan informasi yang tepat dan akurat yaitu dengan melakukan 

wawancara dengan pihak:  

1. KPAI yaitu Kepala Sekretariat KPAI Ibu Retno Adji Prasetiaju, S.H. 

(Ibu Poppy), 
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2. Pihak POLRES Jakarta Timur bersama Kepala Unit Perlindungan 

Perempuan dan Anak (Kanit PPA)  yaitu Ibu Endang Sri Lestari, S.H., 

M.Si. 

6. Analisis Data Hukum 

Analisis data yang digunakan pada penelitian hukum mempergunakan metode 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif sedangkan  prosedur pemecahan masalah 

tersebut menggunakan metode deskriptif yaitu metode yang diselidiki dengan 

menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.
28

 

7. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh penulis dalam penelitiannya 

menggunakan teknik induktif, merupakan teknik simpulan dengan cara 

menyampaikan beberapa pikiran/pendapat yang bersifat khusus dan diakhiri 

oleh gagasan utama sebagai inti dari pendapat atau simpulan.
29

 Teknik ini 

memiliki tiga tahap generalisasi, analogi, dan menentukan sebab dan akibat. 
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